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Abstract 

 

This study aims to evaluate the Educational Program for the Development of 

Culinary Skills at SLB Mandailing Natal. The research employed a qualitative 

approach with a descriptive-evaluative method using interviews, observations, 

and documentation. The CIPP evaluation model was applied to assess the 

context, input, process, and product of the program. The findings indicate that 

the culinary skills program was designed to meet the needs of students with 

special needs and supported by competent human resources. The 

implementation of the program was relatively effective through hands-on 

learning methods and intensive guidance. The program had a positive impact 

on students’ vocational skills, independence, and self-confidence. It can be 

concluded that the culinary skills education program at SLB Mandailing Natal 

has been well implemented, although continuous development is needed to 

maximize its benefits. 

 

Keywords: Program Evaluation, Culinary Skills, Special Education, Special 

School 

  

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Program Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan Tata 

Boga di SLB Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode evaluatif-

deskriptif melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Model evaluasi CIPP digunakan untuk 

menilai konteks, input, proses, dan produk program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

keterampilan tata boga dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus dan didukung 

oleh sumber daya manusia yang kompeten. Pelaksanaan program berjalan cukup efektif dengan metode 

pembelajaran praktik langsung dan pendampingan intensif. Program ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan vokasional, kemandirian, dan kepercayaan diri peserta didik. 

Disimpulkan bahwa Program Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan Tata Boga di SLB Mandailing 

Natal telah berjalan dengan baik, namun memerlukan pengembangan berkelanjutan agar manfaat program 

dapat lebih optimal. 

 

Kata kunci: Evaluasi Program, Keterampilan Tata Boga, Pendidikan Khusus, SLB. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan prinsip keadilan, kesetaraan, 

dan inklusivitas. Peserta didik berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

layanan pendidikan yang bermutu, relevan, dan berorientasi pada pengembangan potensi diri secara 

optimal. Salah satu fokus utama pendidikan khusus adalah pengembangan keterampilan vokasional 
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yang berfungsi sebagai bekal kemandirian hidup dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Dalam 

konteks ini, program pendidikan keterampilan tata boga menjadi salah satu alternatif strategis 

karena bersifat aplikatif, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pendapat para ahli pendidikan menegaskan bahwa evaluasi program pendidikan merupakan 

kebutuhan fundamental dalam setiap penyelenggaraan program pembelajaran, termasuk di sekolah 

khusus. Munna et al. (2024), menegaskan bahwa evaluasi program pendidikan inklusif membantu 

mengukur kesesuaian antara tujuan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran, sehingga aspek-aspek 

seperti kenyamanan peserta didik, ketersediaan akses, serta respon orang tua dapat turut dianalisis 

secara sistematis. Evaluasi dimaksud bertujuan tidak hanya untuk menilai hasil belajar tetapi juga 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi efektivitas program secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan vokasional bagi peserta didik berkebutuhan khusus, Ardiani & 

Yoenanto (2023), menyatakan bahwa kelas vokasional seperti keterampilan tata boga memiliki 

peran strategis dalam mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja serta meningkatkan 

keterampilan hidup (life skills). Penelitian mereka mencatat bahwa pelaksanaan program vokasional 

perlu melibatkan aspek dukungan keluarga, guru, dan sumber daya sekolah secara bersama agar 

kelas vokasional dapat dijalankan secara efektif.   

SLB Mandailing Natal sebagai lembaga pendidikan khusus menyelenggarakan Program 

Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan Tata Boga dengan tujuan membekali peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan keterampilan memasak sederhana, pengolahan makanan, serta 

pengelolaan aktivitas dapur secara aman dan mandiri. Program ini dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan teknis peserta didik, tetapi juga untuk menumbuhkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan diri. Melalui kegiatan praktik tata boga, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan life skills yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

maupun sebagai modal awal untuk bekerja atau berwirausaha sederhana. 

Namun demikian, implementasi program pendidikan keterampilan tata boga di SLB 

Mandailing Natal tidak terlepas dari berbagai tantangan dan permasalahan. Berdasarkan hasil 

observasi awal, ditemukan adanya keterbatasan sarana dan prasarana praktik, keterbatasan jumlah 

guru keterampilan, perbedaan kemampuan peserta didik yang cukup signifikan, serta keterbatasan 

waktu pembelajaran. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan program 

dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, belum adanya evaluasi program yang 

terdokumentasi secara sistematis juga menjadi kendala dalam upaya pengembangan dan 

peningkatan kualitas program secara berkelanjutan. 

Fakta permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya pelaksanaan evaluasi program 

pendidikan secara komprehensif. Evaluasi program berfungsi sebagai alat untuk menilai kesesuaian 

antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program, serta untuk mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan program pendidikan. Tanpa evaluasi yang sistematis, program 

pendidikan berisiko berjalan secara rutin tanpa mengetahui tingkat efektivitas dan dampak nyata 

yang dihasilkan bagi peserta didik. 

Fauziah et al. (2022), menekankan bahwa evaluasi keterampilan bagi anak berkebutuhan 

khusus di SLB harus memperhatikan empat komponen utama evaluasi (context, input, process, 

product) untuk menentukan sejauh mana program keterampilan berjalan sesuai tujuan dan 
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kebutuhan siswa. Penelitian ini menemukan bahwa walaupun tujuan program umumnya tercapai, 

evaluasi aspek perencanaan dan kesesuaian input sering kali belum optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Program 

Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan Tata Boga di SLB Mandailing Natal. Tujuan utama 

evaluasi ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan program, menilai kesiapan 

dan kecukupan sumber daya, menganalisis proses pembelajaran keterampilan tata boga, serta 

menilai hasil dan dampak program terhadap pengembangan keterampilan dan kemandirian peserta 

didik berkebutuhan khusus. Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat dirumuskan solusi dan 

rekomendasi perbaikan yang berbasis data dan fakta lapangan. 

Harapan dari pelaksanaan evaluasi program ini adalah agar Program Pendidikan pada 

Pengembangan Keterampilan Tata Boga di SLB Mandailing Natal dapat terus dikembangkan secara 

berkelanjutan, lebih efektif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Hasil evaluasi 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak sekolah, pemangku kebijakan, dan praktisi pendidikan 

khusus dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan vokasional bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus, serta berkontribusi pada pengembangan kajian akademik di bidang evaluasi program 

pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian evaluatif-

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam pelaksanaan Program Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan Tata Boga dalam 

konteks alamiah sekolah. Evaluasi program dilakukan dengan menggunakan model CIPP (Context, 

Input, Process, Product) yang memungkinkan penilaian program secara menyeluruh mulai dari 

perencanaan hingga hasil dan dampak program. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala sekolah, guru keterampilan tata boga, 

dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan program, pelaksanaan 

kegiatan, kendala yang dihadapi, serta hasil dan manfaat program. Observasi dilakukan dengan 

mengamati secara langsung kegiatan praktik tata boga untuk menilai metode pembelajaran, 

keterlibatan peserta didik, penggunaan sarana dan prasarana, serta interaksi antara guru dan peserta 

didik. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui pengumpulan dokumen pendukung, 

seperti jadwal kegiatan, rencana pembelajaran, laporan program, dan foto kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Program Pendidikan pada Pengembangan Keterampilan 

Tata Boga di SLB Mandailing Natal memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Dari aspek konteks, program ini dirancang sebagai upaya untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan vokasional yang bersifat fungsional dan aplikatif. Program ini 

sejalan dengan visi pendidikan khusus yang menekankan pengembangan kemandirian dan 

keterampilan hidup peserta didik. 

Penelitian lain oleh Puspita (2024), mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran yang 

efektif bagi peserta didik berkebutuhan khusus tidak hanya terkait penilaian hasil akhir, tetapi juga 
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menentukan sejauh mana proses pembelajaran berhasil menjangkau kebutuhan individual siswa. 

Evaluasi semacam ini melibatkan observasi langsung, penilaian keterampilan praktis, serta umpan 

balik berkelanjutan yang berfungsi untuk memperbaiki proses pembelajaran ke depan. 

Kemudian menurut Putri & Sujarwanto (2024), menyatakan bahwa manajemen program 

vokasional yang baik meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang sistematis 

sangat penting untuk keberhasilan program keterampilan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Mereka menemukan bahwa selain dukungan fasilitas dan keterlibatan orang tua, evaluasi yang 

dilakukan secara berkala membantu sekolah menyesuaikan pendekatan pembelajaran vokasional 

agar lebih efektif menjawab kebutuhan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Dokumentasi bersama Guru SLB Mandailing Natal 

Dari aspek input, program didukung oleh guru keterampilan yang memiliki pengalaman dan 

kompetensi dalam membimbing peserta didik berkebutuhan khusus. Dukungan manajemen sekolah 

juga menjadi faktor penting dalam keberlangsungan program. Namun demikian, keterbatasan 

sarana dan prasarana praktik serta keterbatasan jumlah guru keterampilan masih menjadi kendala 

yang memengaruhi optimalisasi program. 

Dalam kajian lain Setiawan et al. (2021), menyatakan bahwa perencanaan program 

vokasional yang matang, termasuk struktur kurikulum dan penyesuaian RPP, serta bimbingan 

intensif guru, dapat menghasilkan kemampuan keterampilan yang berkualitas pada peserta didik 

berkebutuhan khusus. Pandangan ini relevan dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

praktik tata boga ketika program dilaksanakan secara terstruktur dan konsisten. 

Pada aspek proses, pelaksanaan program berjalan secara terstruktur dengan metode 

pembelajaran praktik langsung (learning by doing). Guru memberikan pendampingan intensif dan 

menyesuaikan kegiatan praktik dengan kemampuan peserta didik. Partisipasi peserta didik 

tergolong cukup baik, meskipun terdapat variasi tingkat keterlibatan dan kecepatan belajar. Kendala 

yang muncul diatasi melalui pengelolaan kelas yang fleksibel dan modifikasi kegiatan praktik. 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bhena et al. (2023), menegaskan bahwa evaluasi 

pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus merupakan proses penting untuk mengetahui 

sejauh mana pembelajaran yang berjalan sesuai dengan kebutuhan siswa dan mutu pendidikan 

inklusif yang diharapkan. Evaluasi ini mencakup pengumpulan data dan informasi yang diperlukan 
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untuk menilai efektivitas pembelajaran, sekaligus memberikan dasar perbaikan program yang 

diperlukan demi memaksimalkan hasil pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Observasi Lapangan dengan Siswa SLB Mandailing Natal 

Dari aspek output, program keterampilan tata boga menghasilkan peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam mengenal alat dan bahan, mengikuti prosedur memasak sederhana, serta 

menghasilkan produk makanan sederhana. Selain keterampilan teknis, program ini juga 

berkontribusi pada peningkatan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepercayaan diri peserta didik. 

Dari aspek outcome, program memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemandirian dan 

kesiapan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian Udhiyanasari et al. (2023), pengembangan keterampilan vokasional di 

SLB memiliki dampak signifikan terhadap kemandirian peserta didik. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa keterampilan praktis yang diperoleh siswa berkebutuhan khusus walaupun 

dalam konteks tertentu membantu mewujudkan kemandirian yang lebih besar dan kesiapan 

menghadapi kehidupan setelah sekolah. 

Khoeriah et al. (2021), menekankan pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam 

mengembangkan keterampilan vokasional peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian mereka 

menemukan bahwa guru vokasional di SLB harus menguasai karakteristik khusus siswa serta 

prinsip pembelajaran yang tepat untuk vokasional, karena keberhasilan program sangat bergantung 

pada kemampuan guru dalam menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa Program Pendidikan pada 

Pengembangan Keterampilan Tata Boga di SLB Mandailing Natal telah berjalan dengan cukup 

efektif. Meskipun demikian, diperlukan upaya perbaikan dan pengembangan berkelanjutan, 

terutama dalam peningkatan sarana dan prasarana, penguatan kompetensi guru, serta sistem 

evaluasi internal agar program dapat memberikan dampak yang lebih optimal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa Program Pendidikan pada 

Pengembangan Keterampilan Tata Boga di SLB Mandailing Natal merupakan program yang 

relevan dan bermanfaat bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Program ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan vokasional, kemandirian, dan sikap peserta 

didik. Meskipun masih terdapat keterbatasan dalam aspek sarana dan sumber daya, program ini 

layak untuk dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. 
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